BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka dapat ditarik

beberapa kesimpulah sebagai berikut:

1. Fenomena musik reggae harus dipandang sebagai sebuah fenomena
lifestyle dimana_sekelompok individu menentukan totalitas, cara, nilai,
kebiasaannya. Dalam kasus musik reggae pada komunitas Vagabond dapat
dijumpai karateristik visual yakni gaya rambut dreadlocks yang dikenakan
oleh individu anggotanya.

2. Pengaruh musik reggae cenderung terlihat dalam pola perilaku, style dan
aktivitas keseharian subjek. Bagi subjek tampaknya musik reggae
berkaitan dengan pola prilaku, style dan atiktivitas keseharian mereka.
L ebih lanjut dapat dikatakan bahwa style (rambut dreadlock) dan perilaku
subjek.

3. Pada subjek penelitian, musik reggae mempunyai efek yang dapat
digolongkan ke dalam dua kelompok yaitu efek fisiologis dfan efek
psikologis. Efek fisiologis secara fundamental hampir identik terhadap
subjek penelitian dimana mereka merasakan pengaruh musik regeae secara
fangsung terhadap tubuh mereka yaitu dengan bergoyangnya badan seiring

dengaﬁ irama musik reggae. Subjek penelitian memberikan jawaban yang
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bervariasi dimana dari jawaban tersebut terlihat bahwa cfek yang mereka

rasakan terhadap psikologis mercka tampaknya cenderung merupakan

sebuah perwujudan yang terus berulang sebagai hasil asosiasi awal

terhadap musik reggae oleh subjek.
B. Saran

Penelitian tentang pengaruh musik reggae tehadap perilaku komunitasnya
sebenarnya masih jauh dari pencapaian yang diharapkan mengingat luasnya
fenomena reggae dan atribut yang terdapat di dalamnya. Untuk pencapain yang
lebih maksimal diperlukan kajian dan penelitian yang lebih mendalan seriam
metode multidisipliner yang lebih komprehensif. Penulis menyadari bahwa dalam
penulisan kali ini masih terdapat banyak kekurangan dan celah yang harus
ditambal sulam. Untuk itu kiranya kritik dan saran dari pembaca sangat terbuka

demi kesempurnaan tulisan ini.
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